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ABSTRAK 

 
DWI NOVITA RAMADHANTI (2006652) INTERNALISASI NILAI-NILAI 

FILOSOFIS SENI REOG PONOROGO DI ERA MODERNISASI MELALUI 

KOMUNITAS KESENIAN 

 

Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan era modernisasi yaitu masuknya unsur-

unsur modern seperti budaya luar dan berkembangnya teknologi. Budaya asing yang 

diperkenalkan oleh dunia luar seolah mengubah pola pikir masyarakat dari yang sebelumnya 

menganut unsur-unsur tradisional semakin lama berubah menjadi modern dalam sebuah 

budaya. Penelitian ini berfokus mencari tahu proses internalisasi nilai-nilai filosofis seni Reog 

Ponorogo di era modernisasi melalui komunitas kesenian. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mencari tahu potret seni Reog Ponorogo di era modernisasi, kemudian mengetahui 

proses internalisasi nilai-nilai filosofis dalam seni Reog Ponorogo di era modernisasi melalui 

komunitas kesenian. Selain itu, mencari tahu tantangan di era modernisasi dalam proses 

internalisasi nilai-nilai filosofis seni Reog Ponorogo melalui komunitas kesenian. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian 

ini menemukan bahwa dalam perkembangannya seni Reog dapat beradaptasi di era modern, 

sehingga membuat Reog lebih berkembang dengan memadukan teknologi modern dan unsur 

modern lainnya dalam menciptakan identitas budaya. Nilai-nilai filosofis yang terkandung 

dalam seni Reog Ponorogo ditemukan dan diterapkan melalui pembiasaan pada saat proses 

berkesenian yang terdapat dalam unsur-unsur seni Reog maupun pada saat interaksi antar 

pelaku seni. Dalam proses internalisasinya terdapat faktor yang membuat eksistensi seni Reog 

dapat terjaga dan berkembang dan hambatan yang muncul tidak berpengaruh besar pada 

kesenian Reog karena adanya pencegahan hambatan agar tidak terlalu terdampak dan masih 

dapat terus menarik minat masyarakat, melestarikan dan menjaga nilai-nilai seni filosofis Reog 

Ponorogo. 

 

Kata Kunci: Reog Ponorogo, Internalisasi, Nilai, Modernisasi, Filosofis, Komunitas Seni 
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ABSTRACT 

 
DWI NOVITA RAMADHANTI (2006652) INTERNALIZATION OF THE 

PHILOSOPHICAL VALUES OF REOG PONOROGO ART IN THE ERA OF 

MODERNIZATION THROUGH THE ARTS COMMUNITY 

 

This research is motivated by the problems of the modernization era, namely the entry of 

modern elements such as foreign culture and the development of technology. Foreign culture 

introduced by the outside world seems to change the mindset of society from previously 

adhering to traditional elements, over time changing to modern in a culture. This study focuses 

on finding out the process of internalizing the philosophical values of Reog Ponorogo art in 

the modernization era through the arts community. The purpose of this study is to find out the 

portrait of Reog Ponorogo art in the modernization era, then to find out the process of 

internalizing philosophical values in Reog Ponorogo art in the modernization era through the 

arts community. In addition, to find out the challenges in the modernization era in the process 

of internalizing the philosophical values of Reog Ponorogo art through the arts community. 

The method used is a qualitative descriptive method with a qualitative approach. The results 

of this study found that in its development, Reog art can adapt in the modern era, thus making 

Reog more developed by combining modern technology and other modern elements in creating 

a cultural identity. The philosophical values contained in the art of Reog Ponorogo are found 

and applied through habituation during the artistic process contained in the elements of Reog 

art and during interactions between artists. In the internalization process, there are factors 

that make the existence of Reog art can be maintained and developed and the obstacles that 

arise do not have a major impact on Reog art because there is prevention of obstacles so that 

they are not too affected and can still continue to attract public interest, preserve and maintain 

the philosophical artistic values of Reog Ponorogo. 

 

Keywords: Reog Ponorogo, Internalization, Values, Modernization, Philosophy, Arts 

Community 
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